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ABSTRACT
ABSTRAK
Model  aditif  merupakan  salah  satu  bentuk  pendekatan  regresi  nonparametrik, untuk menangani data yang berdistribusi normal
namun fungsi yang dimiliki tidak harus linier. Model aditif kemudian dikembangkan menjadi model aditif tergeneralisasi 
(Generalized  Additive  Models  atau  GAM),  untuk  menangani kondisi data yang variabel responnya tidak harus berdistribusi
normal dan hubungan dengan variabel prediktor juga tidak harus linier. Pencocokan model regresi GAM menggunakan metode
penghalusan berupa penghalus spline. Penerapan GAM dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perubahan  iklim
terhadap produktivitas padi, karena perubahan iklim  maupun produktivitas padi merupakan pola data yang relatif sensitif   dan
menunjukkan pola naik/turun yang tajam. Tujuan dari penelitian ini yaitu: untuk mengetahui pengaruh  fitur  iklim  terhadap 
produktivitas  padi  di  Indonesia  melalui  model- model GAM tanpa knot, GAM dengan knot dan GAM dengan spline. Melalui
penerapan  basis  spline  kubik  dalam  model  GAM  smoothing  spline  diketahui bahwa fitur iklim jumlah hari hujan dan
kelembaban udara, secara parsial menunjukkan pengaruh signifikan terhadap produktivitas padi di Indonesia (studi kasus: tahun
2013-2015). Berdasarkan nilai AIC yang diperoleh, GAM dengan spline sebagai model terbaik dengan nilai AIC 398,808
dibandingkan model GAM tanpa knot dan GAM dengan knot yang memiliki nilai AIC masing-masing 399,477 dan 404,879.
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